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ABSTRAK

Gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah
pembelajaran oleh peserta didik. Ada tiga jenis gaya belajar yaitu gaya belajar
visual (belajar dengan cara melihat), auditori (belajar dengan cara mendengar) dan
kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh). Berdasarkan
hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 7 Padang, terungkap bahwa
guru masih belum mempraktekkan hubungan gaya belajar peserta didik dalam
pembelajarannya. Hal ini dapat menyebabkan tidak sinkronnya gaya belajar
peserta didik dengan model, metode maupun media pembelajaran yang diterapkan
guru sehingga kompetensi kognitif peserta didik menjadi rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan kompetensi
kognitif peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan correlation study, yaitu variabel bebas berupa gaya belajar peserta
didik dan variabel terikat berupa kompetensi kognitif peserta didik. Subjek
penelitian terdiri dari 30 orang kelas XI IPA 1 SMA Negeri 7 Padang. Untuk
mengetahui hubungan antar variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi
digunakan teknik analisis data menggunakan rumus korelasi Spearman-Rank.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hubungan antara
gaya belajar dengan kompetensi kognitif peserta didik tidak berarti dan nilai
korelasinya dengan kategori sangat lemah sampai sedang. Pada gaya belajar
visual untuk ulangan harian ke dua terdapat hubungan yang berarti dan nilai
korelasinya 0,75 dengan kategoori korelasi kuat. Kesimpulan penelitian ini tidak
terdapat hubungan yang berarti antar gaya belajar dengan kompetensi kognitif
peserta didik.

Kata kunci : Hubungan, Gaya Belajar, Kompetensi Kognitif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pemebelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan.
Terdapat di dalam UUD 1945 tiap-tiap warga negara berhak menerima pendidikan
yang layak. Mengingat pentingnya sebuah pendidikan maka pemerintah telah
mengupayakan sistem pendidikan nasional yang diatur dalam UUD 1945 bagi
tiap-tiap warga negaranya.

Menurut Fathurrohman, (2007: 8) setiap kegiatan belajar mengajar selalu
melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik. Peranan guru sangat
penting terhadap proses pembelajaran yaitu sebagai penyalur materi pembeljaaran
terhadap peserta didik, tetapi bukan itu saja guru jugs berperan sebagai
pembimbing, sebagai pendidik, sebagai mediator dan sebagai fasilitator. Proses
pembelajaran di kelas guru juga menggunakan bahan ajar dan menggunakan
berbagai macam strategi pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan oleh guru kepada peserta didik di
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah Biologi. Pembelajaran biologi diharapkan
peserta didik dapat memahami konsep, menggunakan penalaran, memecahkan
masalah, mengkomunikasikan gagasannya dan memiliki sikap menghargai dalam
kehidupan. Biologi juga tidak hanya berupa fakta, konsep ataupun teori, tetapi
juga proses penerapannya oleh karena itu, pembelajaran biologi harus melibatkan

peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dengan objek yang nyata atau



konkret, secara aktif terlibat dalam mengamati, menggunakan alat, meramalkan
gejala fisis yang terjadi, menerapkan konsep, merancang penelitian dan
mengajukan pertanyaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lufri, (2010: 18) bahwa
materi atau bahan pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep,
prinsip, dan teori. Pemahaman peserta didik mengenai konsep akan membantu
peserta didik dalam proses mengingat, menyediakan informasi, dan meningkatkan
efesiensi daya ingat peserta didik.

Menurut Uno, (2008: 180) kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatan-tingkatannya,
ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang lambat. Perbedaan ini terjadi karena
setiap peserta didik memilki beberapa cara yang berbeda untuk bisa memahami
informasi atau pelajaran yang diajarkan oleh guru kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran peserta didik ada yang lebih suka menulis hal-hal
yang telah disampaikan oleh guru, ketika proses pembelajaran berlangsung ada
yang lebih suka mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan, serta ada
pula yang lebih suka praktek secara langsung mengenai materi pembelajaran yang
diajarkan. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung akan tercipta suatu cara belajar yang menjadi kebiasaan
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Cara belajar yang dimiliki peserta
didik disebut juga dengan gaya belajar atau modalitas belajar peserta didik.

Secara umum peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, ada

yang gaya belajarnya audio, ada yang gaya belajarnya visual dan ada yang gaya



belajarnya kinestetik. Gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur,
dan mengolah pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat DePorter et al.
(2002: 112) bahwa ada tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang
digunakan peserta didik dalam memproses informasi yang diberikan guru. Ketiga
gaya belajar itu adalah gaya belajar visual (belajar dengan cara melihat), auditori
(belajar dengan cara mendengar) dan kinestetik (belajar dengan cara bergerak,
bekerja dan menyentuh).

Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung belajar melalui apa yang
dilihat sehingga lebih mudah memahami pembelajaran yang diajarkan. Peserta
didik dengan gaya belajar audio cenderung belajar melalui apa yang mereka
dengar sehingga lebih mudah memahami pembelajaran yang diajarkan dan peserta
didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung belajar melalui gerak dan sentuhan
sehingga lebih mudah memahami pembelajaran yang diajarkan. Tiap peserta didik
belajar dengan gayanya sendiri, di sisi lain guru juga mempunyai gaya mengajar
masing-masing. Menurut Nasution, (2009: 93) kesesuian gaya mengajar guru
dengan gaya belajar peserta didik akan mempertinggi efektivitas belajar. Menurut
hal tersebut, guru perlu membantu dan mengarahkan peserta didik untuk
mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif. Setiap peserta didik memiliki ketiga gaya belajar
tersebut, hanya saja satu gaya biasanya lebih mendominasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat DePorter et al. (2002: 165) meskipun kebanyakan orang memiliki akses
ketiga modalitas yaitu visual, auditorial, dan kinestetik hampir semua orang

cenderung pada salah satu modalitas belajar.



Dengan memahami gaya belajar peserta didik, guru akan mudah membawa
peserta didik ke dalam proses pembelajaran. Hal ini akan memudahkan guru
membangun jalinan, menyelesaikan bahan pelajaran, membuat kompetensi belajar
lebih baik dan memastikan terjadinya pemahaman pengetahuan. Gaya belajar
peserta didik mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam mengoptimalkan
kompetensi belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Taiyeb, (2015: 15) yang
menyatakan bahwa jika peserta didik memahami gaya belajarnya masing-masing
maka akan berdampak pada hasil belajar yang baik.

Menurut Sudjana, (2005: 112) kompetensi adalah kemampuan yang
diperoleh oleh peserta didik setelah melalui kegitan belajar antara guru dengan
peserta didik. Kompetensi belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru sebagai
pengajar yang meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Salah
satu ranah yang dapat diukur dengan menggunakan nilai peserta didik yaitu ranah
kognitif.

Menurut teori Bloom dalam Arikunto, (2007: 113) ranah kognitif adalah
ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang menyangkut
aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensinsesis
dan kemampuan mengevaluasi. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana

yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntun



peserta didik untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan,
metode atau prosedur yang di pelajari untuk memecahkan masalah.

Pada kenyataannya masih terdapat nilai kognitif siswa yang rendah dan
belum memenuhi standar KKM dari yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari

rata-rata nilai yang diperoleh pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA SMAN 7

Padang.

Tabel 1. Rata-rata Nilai UTS Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018

Nilali Kritenia Penil_aian Persentase
No Kelas Rata-rata | US| THdaK o intasan
Tuntas
1 XI'IPA 1 73 11 19 36,67 %
2 XI IPA 2 76 10 19 34,48 %
3 XI IPA 3 75 8 24 25 %

4 XI'IPA 4 70 7 23 23,33 %
5 XI'IPA5 76 15 17 46,87 %
6 XI'IPA 6 72 6 26 18,75 %

Sumber :Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMAN 7 Padang

Pada Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata nilai UTS belum mencapai KKM
yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut dari hasil wawancara dengan guru
biologi SMAN 7 Padang Ibu Zailan Syarhani, S.Pd, M.Si Pada tanggal 23
Agustus 2018 didapatkan proses pembelajaran yang diterapkan belum sesuai
dengan yang diharapkan yaitu guru sering menggunakan metode ceramah dan
bercerita sehingga peserta didik kurang mampu menggali informasi sendiri
walaupun media pembelajaran yang digunakan mendukung pembelajaran tersebut
seperti Slide, Charta, Torso, LKPD. Pembelajaran biologi tidak hanya dipengaruhi
oleh metode,model dan media pembelajaran saja, namun gaya belajar peserta
didik juga dapat mempengaruhi kompetensi kognitifnya. Pada kenyataannya dari

hasil wawancara, guru belum memahami dan mengetahui mengenai gaya belajar




memiliki hubungan dengan kompetensi kognitif peserta didik. Gaya belajar
penting diketahui oleh guru agar nantinya guru dapat meningkatkan kompetensi
kognitif peserta didik dari gaya belajar yang digunakannya sehingga kompetensi
kognitif yang diharapkan dapat mencapai KKM pada mata pelajaran tersebut.
Berdasarkan hal tersebut agar memudahkan mempelajari biologi dibutuhkan
kesesuian gaya belajar peserta didik dengan kompetensi kognitifnya. Jadi dengan
mengetahui gaya belajar peserta didik, guru dapat menyesuaikan proses
pembelajaran yang dibutuhkan dengan gaya belajar peserta didik dan kompetensi
kognitif yang diharapkan dapat terwujud, oleh karena itu dilakukanlah penelitian
untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan kompetensi kognitif peserta
didik pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMAN 7 Padang.
B. Idnetifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Guru kurang mengetahui mengenai gaya belajar.
2. Gaya belajar peserta didik kurang dipertimbangkan oleh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
3. Pembelajaran yang dilaksanakan masih belum mencapai kompetensi
kognitif yang diharapkan.
4. Belum diketahui hubungan gaya belajar dengan kompetensi kognitif
peserta didik kelas XI IPA SMAN 7 Padang.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu belum diketahui hubungan gaya

belajar dengan kompetensi kognitif peserta didik kelas X1 IPA SMAN 7 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu bagaimana hubungan gaya belajar dengan kompetensi kognitif peserta didik
pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMAN 7 Padang ?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara masing-
masing gaya belajar dengan kompetensi kognitif peseta didik pada mata pelajaran
biologi kelas XI IPA SMAN 7 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas dua, yaitu manfaat teoris dan praktis.
1. Manfaat teoris pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Pengembangan dan penerapan gaya belajar peserta didik dapat
meningkatkan kompetensi kognitif peserta didik.

b. Menambah referensi mengenai gaya belajar terhadap kompetensi
kognitif peserta didik pada mata pelajaran biologi.

2. Manfaat praktis pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Guru biologi sebagai guru pembimbing mata pelajaran jika telah
mengetahui gaya belajar peserta didik maka dapat membantu untuk
menemukan strategi pembelajaran yang selaras terhadap proses
pemebelajaran peseta didik.

b. Sebagai bahan masukan untuk penelitian yang berminat melakukan

penelitian mengenai gaya belajar.



